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S\’\g'", dimana atas berkat, ridho, rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis
da@ menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada
Ra@lullah SAW, Rasul yang menjadi suri tauladan, serta kepada para keluarga
danmpara sahabatnya atas ilmu yang telah mereka wariskan.

;)3 Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat agar memperoleh
gelg sarjana pada program S1 Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah dan Filsafat
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun skripsi yang
penulis tulis berjudul “STUDI TERHADAP EPISTEMOLOGI ILMU
PERSPEKTIF SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS”.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan
jauh dari kata sempurna. Adapun kebenaran yang terdapat dalam skripsi ini,
semata-mata berasal dari Allah SWT. Tetapi jika dalam skripsi ini terdapat
kesalahan maka murni berasal dari penulis sendiri. Mengingat sebagai manusia
yarig tak luput dari keterbatasan dan kekurangan, penulis mengharapkan kritik dan
sar%l dari semua pihak yang bersifat membangun sehingga dapat membawa
perEembangan di masa yang akan datang.

E_ Pada kesempatan ini dengan penuh kerendahan hati, penulis
megyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang
seliu memberi motivasi, doa dan dukungan. Dengan segala ketulusan dan
ket%pdahan hati penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada:

Kedua orangtua tercinta, ayahanda Nasrul dan ibunda Kaminar yang telah
merawat dan memberikan segala dukungannya. Selanjutnya kepada abang
Ikhsan dan kakak Putri Husna yang telah membantu menjembatani proses
perkuliahan hingga meraih gelar sarjana dan tak lupa pula adik Syarifah
Aini, Semoga Allah SWT sampaikan niat baik karya ini sebagai pahala

bagi mereka. Aamiin Ya Robbal’ alamin.
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Cafatan:
)

1. O’Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
ransliterasinya yaitu huruf ya (&), alif ( 1), fathah ( ). Contohnya seperti : J&
o
3= qala.

2. Huruf tasydid ditulis sebanyak 2 kali, contohnya yaitu : d3= nazzala

3. Eluruf Ta Marbutah

A. ZFa marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

(C(iammah, transliterasinya adalah /t/.

09)

. %Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

Th.

A
C. dika pada bagian akhir ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan al,

Cserta bacaan keduanya terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan
ha (h).

4. Huruf hamzah menjadi apostrof (°) apabila huruf hamzah terletak di bagian
tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak di awal kata, maka
dalam tulisan arab, huruf hamzah akan dibaca sebagai alif. Contohnya: M=
ta’khuzu dan (= syai'un.

5. Secara umum, vokal huruf terakhir tidak diberikan pengecualian, tetapi
diberikan pada huruf terakhir dari kata-kata berikut ini yaitu:

1. %ata milik, contohnya seperti: baytuka bukan baytuk, kemudian gauluhu
'Eukan qauluh.

N

w»
. sHuruf vokal terakhir yaitu kata fagwa bukan fawq, tahta bukan taht, bayna

=
;'-E)ukan bayn, wara’a bukan wara’, dan lain-lain.

w

: ?ata kerja fi’il, contohnya seperti: gara’a bukan gara’, yasma una bukan
Jasma ‘un, yaqulu bukan yaqul, kemudian dzahaba bukan dzahab.
6. iiata sandang dalam sistem tulisan Arab disebut juga dengan huruf J(alif lam
%l-ma rifah). Kemudian kata sandang ini ditransliterasi menjadi al- saat diikuti
gleh huruf syamsiyyah ataupun huruf gamariyyah. Contohnya seperti: al-
%‘alzalah, al-insan, al-bayt, kemudian al-syamsu.
7. 2enulisan kata “ibnu” atau “bin” yang benar adalah “ibn” dan “bint”.
k;{Sedangkan untuk penulisan untuk kata “bintu” atau “binti” yang benar adalah

:.-46: ° 99
bint”.
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8. Dalam penggunaan transliterasi Bahasa Arab tidak ada penggunaan huruf
©

Kapital. Tetapi dalam pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku sistem
-SEYD, maka harus menggunakan huruf kapital. Contohnya seperti menuliskan
gIrluruf awal nama seseorang, tempat, bulan serta huruf pertama pada awal
%alimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
iﬁengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
Eata sandangnya. Contohnya seperti Abu Nasr al-Farabi. Jika terletak kata
(®andang (al-) terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
‘Z’_ersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contohnya seperti: 4/-Mungqiz min

c‘Zzl-Dalalm.
A
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ABSTRAK

AEH @

Epfstemologi ilmu pengetahuan merupakan salah satu cabang dari kajian filsafat
yaffg menentukan hidup dan matinya suatu ilmu pengetahuan. Pada saat ini ada
dud® bangunan epistemologi yaitu epistemologi Barat dan epistemologi Islam.
Sy@ Muhammad Naquib Al-Attas berangkat dari persoalan terhadap
epistemologi ilmu yang berkembang di abad modern saat ini dan sekaligus
mefjawab tantangan ilmu yang tidak sesuai dengan tujuannya lagi. Kebenaran
ilmuw pengetahuan semata-mata disempitkan dalam kajian rasio dan empiris,
sehiigga yang metafisika diabaikan, akibatnya lahirlah netralitas ilmu (Value

@ fre€). Al-Attas menjawab tantangan ilmu yang sekuler dengan kembali kepada

sur@:)er pengetahuan itu sendiri yaitu Allah SWT. Juga berpegang pada prinsip-
pridsip Islam yang mengenali batas-batas kebenaran pengetahuan dengan cahaya
hikmah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan (1) Bagaimana
lan;g‘iah-langkah dalam memporeleh ilmu pengetahuan yang benar? (2)
Bagaimana kontribusi epistemologi Islamisasi ilmu pengetahuan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam? Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (Library Research) yang datanya diperoleh dari hasil membaca dan
pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, seperti data primer
dan data sekunder. Setelah data diperoleh dari beberapa sumber yang tersedia,
maka dilakukanlah analisis-deskriptif terhadap data yang telah terkumpul,
diklasifikasikan, dicari hubungannya, dan kemudian disimpulkan berdasarkan
dalil-dalil logika dan konstruksi teoritis. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
maka dapat diketahui bahwa, dalam Epistemologi Islam Studi Pemikiran Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, epistemologi adalah salah satu cabang filsafat yang
membahas tentang sumber-sumber ilmu, metode ilmu, serta validitas ilmu. Semua
kajian ilmu disandarkan pada pandangan dunia Islam. Al-Attas tidak menolak
balifva ilmu itu hanya bisa diketahui oleh rasio dan empiris saja, akan tetapi ia
jug® menekankan pentingnya pengetahuan intuisi. Al-Attas menawarkan suatu
korﬁep baru tentang epistemologi yang dinamai dengan “Islamisasi ilmu”,
meﬁ.lpakan sebagai “revolusi epistemologi” dalam pengetahuan. Terdapat dua
proges dalam Islamisasi ilmu pengetahuan Al-Attas, yaitu menghilangkan semua
unsgr yang mencakup unsur-unsur magis, animisme, mitologi, dan tradisi budaya
yang tidak selaras dengan Islam, kemudian memasukkan unsur-unsur Islam
begrta konsep-konsep kunci dalam setiap bidang ilmu pengetahuan saat ini yang
relgyan.

A3181

=
&
g

Kunci: Epistemologi ilmu, Syed Muhammad Naquib Al-Attas.
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ABSTRACT

AEH @

o
The;epistemology of science is a branch of philosophical study determining the
lifand death of science. Currently there are two epistemological buildings—
Wesfern and Islamic epistemology. Syed Muhammad Naquib Al-Attas started
from the problem of the epistemology of science developing in the modern era
andzat the same time answering the challenge of science that was no longer fit for
pugpose. The truth of science was narrowed solely to rational and empirical
studies, so that metaphysics was ignored, as a result, scientific neutrality (value
freg) was born. Al-Attas answered the challenges of secular knowledge by
retarning to the source of knowledge itself—Allah Almighty. He also adhered to
Isldfnic principles which recognize the limits of the truth of knowledge with the
light of wisdom. This research aimed at answering the problems (1) “What were
theZsteps in obtaining correct knowledge?” and (2) “How did Syed Muhammad
Naguib Al-Attas epistemology of Islamization of science contribute to Islam?”. It
was$-library research. The data were obtained from reading and collecting books
related to research, such as primary and secondary data. After the data were
obtained from several available sources, a descriptive analysis was carried out on
the data collected, classified, looked for relationships, and concluded based on
logical postulates and theoretical construction. Based on the research findings, it
could be seen that, in Islamic Epistemology, Study of the Thought of Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, epistemology was a branch of philosophy
discussing the sources of knowledge, methods of science, and the validity of
science. All scientific studies were based on Islamic worldview. Al-Attas did not
deny that knowledge could only be known through reason and empirical
knowledge, but he also emphasized the importance of intuitive knowledge. Al-
Attgs offered a new concept of epistemology which is called as “Islamization of
scighce”, which was an “epistemological revolution” in knowledge. There were
twas processes in Islamization of Al-Attas science— eliminating the traditions
inclfiding magic, animism, mythology, and cultural traditions that were not in line
with Islam; then incorporating Islamic traditions as well as key concepts in every
reléfant field of science today.

(o)

(@
-]

Kegi’vords: Epistemology of science, Syed Muhammad Naquib Al-Attas.
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e BAB1
W
A PENDAHULUAN
@)

atar Belakan asala

Belakang Masalah

m
3 Mengawali fajar abad 21 terdapat fenomena yang memukau mata,

*kemajuan dan peradaban Barat menjadi magnet bagi peradaban bangsa-bangsa
gin. Kemajuan teknologi yang menembus batas ruang dan waktu menjadikan
Barat menjadi role model peradaban abad 21. Kemajuan dalam ilmu
&/))engetahuan dapat menciptakan temuan-temuan baru yang berguna untuk
%eradaban. Semangat yang tinggi tentu membuahkan hasil yang besar bagi
kemajuan. Hal ini tentunya tak dapat dilepaskan dari peranan intelektual Islam
gangat memberi pengaruh bagi kemajuan bangsa Barat saat ini. !

Sebelumnya Islam telah mendahului Barat dalam kemajuan peradaban,
ini dibuktikan dalam catatan sejarah peradaban Islam, Daulah Abbasiyah
berhasil tampil kepanggung dunia dalam menghasilkan ilmu pengetahuan dan
peradaban yang patut ditiru sehingga disebut sebagai The Golden of Age nya
Islam.? Dapat dilihat dalam jejak sejarah yaitu berkembangnya pusat-pusat
ilmu pengetahuan seperti sekolah, universitas dan laboratorium, serta tradisi
menulis buku ilmu pengetahuan di berbagai pusat peradaban Islam seperti
®panyol, Mesir, Irak dan Iran. Namun masa kejayaan ini menemui titik
%emundurannya abad ke 14. Sesudah itu peradaban Islam digantikan oleh
n??arat melalui gerakan Renaisance dan aufklarung. Perkembangan ilmu pada
%_aman Renaisance berlandaskan asas humanisme, individualisme, empirisme,
)

crasionalisme, dan sekularisme.

Dalam bidang ilmu pengetahuan antara Barat dan Timur terdapat

JATU

E}prang pemisah dalam memahami ilmu pengetahuan. Akar permasalahan
imulai pada pemisahan agama dan ilmu pengetahuan. Sejarah yang dialami
o

@eh para ilmuwan Barat begitu membekas dalam ingatan, persekusi mati

S, . . . .
=dilakukan karena tidak sesuai dengan undang-undang gereja dan otoritas

' Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam: Gagasan-Gagasan Besar Para
Ilmuwan Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 632
2 Fitri Wahyuni, Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Upaya Mengurai Dikotomi Ilmu

11eAg fre

Pen%tahuan Dalam Islam), Qalamuna, 2018, hlm. 2.
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Iahyu Kristen. Hal ini tentu menjadi cikal bakal terbentuknya persepsi akan
©

Ferlunya dilakukan “sekularisasi” dalam kehidupan masyarakat.® Bangsa
@)

Barat memandang bahwa agama tidak lagi menghantarkan manusia kepada

—

%ebenaran. Oleh karenanya, kebenaran dipisahkan dari hal yang bersifat
ieagamaan atau dengan kata lain hal yang bersifat metafisik. Persoalan

zersebut memiliki akibat yang fatal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.

=
(Bpistemologi, karena ia berkaitan dengan pertanyaan tentang sumber, metode,
=

Salah satu aspek krusial dalam bidang ilmu pengetahuan adalah

@an validitas kebenaran suatu pengetahuan. Seperti yang dinyatakan oleh
Q%Iasan Hanafi dan Bagqir Sadr, masalah epistemologi sangat menentukan
cKeberhasilan atau kegagalan dalam perkembangan filsafat dan ilmu
Clz)engetahuan. Bagi mereka yang tidak memahami epistemologi, akan sulit
untuk mengembangkan pengetahuannya karena kurangnya alat dan metode
yang diperlukan.4 Selain itu, corak epistemologi yang digunakan juga
menentukan bentuk pengetahuan yang dihasilkan. Sebuah sistem epistemologi
yang hanya mengutamakan rasio dan indera akan menghasilkan jenis
pengetahuan yang berbeda dengan yang dihasilkan dari sistem epistemologi
metafisik.

Paham sekular yang telah merasuki bangsa Barat mengakibatkan
gergeseran pada bangunan keilmuan. Epistemolgi Barat mengangkat peraguan
’:Han pendugaan ke tingkat ilmiah dalam hal metodologi. Juga memiliki
ﬁ’andangan bahwa keragu-raguan sebagai jalan untuk mencapai kebenaran
;%zang absolut.” Dampak dari pemahaman ini adalah bahwa pengetahuan Barat
g‘nodem sering kali dibangun atas dasar semangat kebebasan dan sebagai
gientuk protes terhadap doktrin ajaran Kristen. Dalam usahanya untuk
@penampilkan pola pikir yang berlawanan dengan tradisi pemikiran agama
k:of(risten, pengetahuan Barat modern seringkali mencoba menegaskan

.. .
@ntitesisnya.
c

,\
vy)
1)

& ° Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat (Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-

Liberal), (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm, 29.

W 4 A Khudori Soleh, Epistemologi Islam: Integrasi Agama, Filsafat, dan Sains Dalam

Pe;fvektif Al-Farabi dan Ibn Rusyd, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 21.

LI

>Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj, Karsidjo Djojosuwarno,
ung: Penerbit Pustaka, 1981), him. 195-196.
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e Bangunan epistemologi peradaban Barat yang lahir pada masa
%enaisans banyak didukung oleh para filosof Barat. Mulai dari Rene Descartes
%ang digelari Bapak filsafat modern mengemukakan pernyataan cogifo ergo
gum yang artinya “aku berfikir maka aku ada”. Descartes menjadikan tolak
-tkur kebenaran itu rasio dan eksistensi seseorang dilihat dari ras1onya

’§elanjutnya August Comte meyakini bahwa pengetahuan positif-ilmiah adalah
£engetahuan yang pasti, nyata dan berguna. la menampik metafisika dengan
(argumen bahwa segala yang tidak tampak tidak dapat dijadikan pengetahuan.’

=
Ja juga menganggap bahwa kepercayaan kepada agama adalah sebagai bentuk

g%eterbelakangan.8
® Perkembangan pemikiran ini diteruskan oleh filsuf setelahnya, di
<=z

antaranya banyak yang menjadi ateis atas pemikirannya. Ludwig Feurbach
berpendapat bahwa manusia ditempatkan pada prinsip filsafat tertinggi, bukan
tuhan.’ Terdapat juga pentolan ateis yang melahirkan paham komunis yaitu
Karl Marx, ia berpendapat bahwa “agama adalah candu”. Agama adalah hasil
keinginan manusia dan segala sendi kehidupan ditentukan oleh hubungan-
hubungan ekonomis. ™

Berdasarkan uraian tersebut, epistemologi yang dibangun oleh bangsa
Barat sarat dari aspek spritual dan jauh dari ruh ketuhanan. Aspek inderawi
%ijadikan patokan keabsahan ilmu. Hal yang berkenaan dengan aspek non

E}thderawi dipisahkan dengan ilmu. Sehingga buntut panjangnya melahirkan

Slmu yang bebas nilai (value free).

U

Dalam Islam, sains tidak dapat dianggap sebagai kebenaran mutlak.

ALU) O1

stilah yang paling sesuai untuk menjelaskan pengetahuan adalah al-'ilm

arena terdiri dari dua aspek penting. Pertama, semua sumber pengetahuan

A31559

erasal dari al-Qur'an atau wahyu, yang diyakini mengandung kebenaran yang

%O

utlak. Kedua, metode mempelajari pengetahuan yang sistematis dan

Ba

® Budi Handrianto, Islamisasi Sains, (Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2010), hlm. 80.

" Tazkiyah Basa’ad, Studi Dasar Filsafat, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 56

® Darwis A. Soelaiman, Filsafat Ilmu Pengetahuan: Perspektif Barat dan Islam, (Aceh:
ar Publishing, 2019), him.114.

® Ibid, hlm. 80.

10 Tazkiyah Basa’ad, Studi Dasar Filsafat, hlm. 61.
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Konsisten dianggap valid secara sama; setiap metode memiliki bagian dari satu
W

Kebenaran dan realitas yang sangat bermanfaat dalam menyelesaikan masalah.
@)

Pua aspek ini menunjukkan bahwa al-'ilm memiliki dasar yang lebih kokoh
g&aripada sains dalam konteks Barat; sumbernya adalah Allah yang Maha
—Bﬁerilmu dan Maha Pencipta.11

~ Selanjutnya, realitas ini menunjukkan perbedaan dalam kualitas
Kebenaran. Pengetahuan yang bersumber dari wahyu, atau al-‘ilm, dianggap
(éﬁlemiliki nilai yang lebih tinggi daripada sains. Keunggulan ini akan semakin
Qiperkuat dengan adanya metode yang valid, sehingga pengetahuan yang
Qj;ihasilkan tidak hanya bergantung pada wahyu semata, tetapi juga terbukti
gkebenarannya melalui proses mekanisme ilmiah yang valid.

Antara Islam dan filsafat sains modern terdapat perbedaan paling
fundamental terutama dalam pengertian mengenai realitas, kebenaran, dan
hubungannya dengan fakta. Pengertian terhadap istilah-istilah ini memiliki
dampak yang sangat besar dalam pemahaman ilmu, proses-prosesnya, serta
nilai-nilai epistemologis, dan pada akhirnya menghasilkan perbedaan
mendasar dalam pemahaman tentang hakikat manusia.'? Proses sekularisasi
telah menghilangkan Tuhan, jiwa dan seluruh aspek metafisik yang
éﬁlengontrol logika manusia, sehingga penyangkalan terhadap realitas dan

%ksistensi Tuhan tersirat dalam filsafat Barat modern.*®

eIS]

Salah satu tokoh jenius yang dimiliki dunia Islam, Syed Muhammad

u

Naqulb Al-Attas memulai kajiannya mengkritik epistemologi ilmu yang telah
Sersekulerkan Epistemologi yang dibawa oleh Barat sangat tidak fair, karena
jenderung menganggap pengalaman dan kesadaran mereka sebagai batu
;pljakan dari semua pengalaman dan kesadaran umat manusia yang paling

\<
,c_paatut ditiru dan mengharapkan manusia lainnya dapat menyadari hal

Per

e}ns

' Mujammil Qamar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga

Metode Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 105.

w2 Syed Muhammad Naquib al- Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam (Kuala

Lurfpur International Institute of Islamic Thought and Civiliztion [ ISTAC], 2005), him. 125.

® Dinar Dewi Kania, Pemikiran Epistemologi Al-Attas", (Jurnal Pemikian dan
aban Islam ISLAMIA vol 11, No.2, 2017), hlm. 17.
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Tersebut.”*  Ilmu pengetahuan telah terpengaruh oleh elemen-elemen
%andangan hidup, agama, kebudayaan, dan peradaban individu. Selain itu,
%endapat dan spekulasi yang mencerminkan unsur-unsur kepribadian, agama,
Eéan kebudayaan sering dianggap sebagai bagian dari ilmu pengetahuan.
%ikatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak bisa berdiri bebas dari nilai-nilai
Earena merupakan bagian dari sifat manusia. Segala sesuatu yang dapat
wdipahami oleh akal pikiran dianggap sebagai ilmu pengetahuan, sementara apa
&/))un yang berada di luar jangkauan akal pikiran hanya dianggap sebagai fakta
:x)lan informasi, yang semuanya menjadi objek dari pengetahuan.'
) Al-Attas menolak klaim bahwa sains modern adalah sumber kebenaran
gang paling otoritatif dalam kerangka epistemologi, sebab sains tidak dapat
sampai pada banyak kebenaran agama. Pada level ini dan dalam pengertian
ini, sains modern jauh dari kebenaran. Kebenaran dalam Islam adalah puncak
dari semua aktivitas intelektual yang dapat dicapai manusia dengan potensi
penuh yang diberikan Tuhan.
Dalam upaya mengatasi persoalan kekacauan ilmu pengetahuan al-
Attas merekonstuksi pemikiran epistemologi Barat dan Timur. Di antara

pembahasannya yaitu tentang definisi ilmu, sumber ilmu, saluran ilmu, dan

7)) . -, : :
gpandangan Islamic Worldview. Di antara karakteristik pandangan hidup islam

s
=

Berlandaskan wahyu

Tidak hanya berbicara alam fisik, tetapi juga melibatkan manusia dalam
sejarah, sosial, politik, dan budaya.

Tidak menggunakan spekulasi filosofis sebagai satu-satunya tolak ukur
kebenaran.

Meliputi pandangan tentang kehidupan dunia dan akhirat.'®

[\
S

(Ja

AZ ud)Ing 30 AJISIQATU() RPWIRSED

% Wan Mohd Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, (Bandung: Mizan,
hlm. 122.

15 Wan Mohd Wan Daud, F ilsafat dan Praktik Pendidikan Islam, hlm. 115.

16 Adian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk manusia berkarakter dan Beradab,
ta: Cakrawala, 2010), hlm. 2.
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Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, Pertarungan

EH ©

Zpistemologi antara Barat dan Islam menjadi topik yang menarik untuk dikaji
%ewasa ini. Perbedaan cara pandang dunia yang bebeda antara Barat dan
g1:in1ur tentulah menghasilkan benturan yang terus terjadi hingga saat ini. Oleh
iarena itu peneliti tertarik untuk membahas pemikiran epistemologi Syed

7CMuhammad Naquib Al-Atas.

. Zdentifikasi Masalah
(CD Dari latar belakang tersebut, permasalahan yang dapat diidentifikasi

“4dalah sebagai berikut:

Q

Terdapat perbedaan epistemologi antara pemikir Barat dan muslim.
Adanya standarisasi dalam kerangka berpikir bangsa Barat.

Perlunya gebrakan kesadaran terhadap pentingnya epistemologi Islam.

s Wl

Adanya kekacauan dalam hal epistemologi Barat.

Batasan Masalah

Untuk menghindari kebingungan dalam pembahasan skripsi ini,
penulis mempersempit fokus masalah dengan menekankan pada penjelasan
tentang studi epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan konsep

epistemologi islamisasi ilmu.
7))

| SFBumusan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan sesuai dengan masalah yang akan

ISI @

gﬁteleti, maka penulis merumuskan beberapa masalah. Adapun rumusan
mpermasalahan pada penelitian ini adalah:

g_. Bagaimana ilmu yang benar menurut Syed Muhammad Naquib Al-Atas?
2. Bagaimana kontribusi pemikiran epistemologi Islamisasi  Syed

Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam?

ujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalaah di atas, maka dalam penelitian ini

memiliki tujuan:
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Untuk menjelaskan bagaimana panduan untuk memperoleh ilmu yang
benar menurut Syed Muhammad Naquib Al-Atas.
Untuk menjelaskan bagaimana kontribusi teori epistemologi Islamisasi

Syed Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
wawasan tentang epistemologi menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan

tambahan pengetahuan tentang epistemologi menurut Syed

Muhammad Naquib Al-Attas.

. Sistematika Penullisan

Penelitian yang baik dan benar adalah penelitian yang sesuai dengan

sistematika yang berlaku. Oleh karena itu, penelitian ini akan dibagi menjadi

beberapa bab dengan urutan sistematikanya sebagai berikut:

BAB I:

neny wisey] JiIgl g uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWe[S] 3je

Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah yang
menjelaskan permasalahan epistemolgi yang berkembang di
Dunia saat ini. Kemudian setelah itu identifikasi permasalahan
yang terkait epistemologi dan diberikan batasan masalah agar
penelitian fokus untuk membahas penelitian yang terkait.
Selanjutnya adalah rumusan masalah, yang berisi rumusan
masalah yang akan diteliti untuk mengarahkan penelitian.
Setelahnya, tujuan dan manfaat penelitian, berisi penjelasan
pentingnya penelitian ini dilakukan serta tujuan yang hendak di
capai dari penelitian dan sistematika yang akan membantu

dalam memahami isi keseluruhan isi penelitian ini.

AB II: Tinjauan pustaka atau kerangka teori terdiri dari landasan teori

dan penelitian yang relevan. Landasan teori berisi penjelasan
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BAB IV:
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yang membahas mengenai pengertian epistemologi, pengetian
epistemologi menurut para ahli dan aliran-aliran dalam
epistemologi. Serta tinjauan pustaka yang berisi rangkuman
dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Ini
membantu peneliti untuk menunjukkan pemahaman yang
komprehensif tentang konteks teoritis dan temuan terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Metodologi Penelitian ini berisikan metode yang terdiri dari
jenis penelitian yang dilakukan, sumber data yang terdiri dari
data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang
memaparkan tahapan-tahapan dalam penelitian ini, serta teknik
analisis data yang menunjukkan tahapan atau cara analisis yang
dilakukan.

Penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisis
disatukan, yang mana setiap data yang dikemukakan akan
langsung diberikan analisisnya masing-masing. Terdiri dari
biografi tokoh yang diteliti, langkah-langkah dalam
memperoleh ilmu yang benar serta kontribusi pemikiran
epistemologi Islamisasi ilmu Syed Muhammad Naquib Al-
Attas bagi Islam.

Penutup, meliputi kesimpulan sebagai jawaban singkat dari
rumusan masalah yang telah ada dan saran sebagai informasi
atau petunjuk bagi pembaca atau peneliti selanjutnya yang
memiliki minat untuk melakukan penelitian tentang analisis
epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-Atas dari penelitian
yang telah di laksanakan.

AFTAR PUSTAKA
WAYAT HIDUP PENULIS
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI)

Landasan Teori

Pengertian Epistemologi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), epistemologi
adalah cabang filsafat yang membahas mengenai dasar-dasar dan
pembatasan ilmu pengetahuan. Secara etimologis, epistemologi berasal
dari gabungan kata Yunani "episteme" yang berarti pengetahuan dan
"logos" yang merujuk pada penafsiran atau pengetahuan. Oleh karena itu,
epistemologi dapat diartikan sebagai teori yang membahas tentang ilmu
pengetahuan atau filsafat ilmu. Secara terminologi, epistemologi merujuk
pada cabang filsafat yang memperhatikan aspek-aspek seperti hakikat,
sumber, metode, dan batasan-batasan pengetahuan, yang juga dikenal
sebagai filsafat pengetahuan.17

Istilah epistemologi diperkenalkan pertama kali oleh filsuf
Skotlandia J.F. Ferrier (1808-1864). Para ahli berpendapat bahwa
meskipun istilah epistemologi memiliki beragam definisi, pada dasarnya
mengacu pada teori pengetahuan. Sebagai contoh, Harun Nasution
menyatakan bahwa epistemologi adalah ilmu yang mempelajari esensi
pengetahuan serta metode yang digunakan untuk memperolehnya.18

Kemudian, Mukhtar Latif menyatakan bahwa epistemologi
merupakan salah satu cabang filsafat yang mengkaji esensi dari
pengetahuan, atau dengan kata lain, epistemologi adalah disiplin filsafat
yang secara spesifik berusaha memahami sifat pengetahuan itu sendiri.*®

Selain itu, Jalaluddin dalam bukunya filsafat ilmu pengetahhuan

berpendapat bahwa epistemologi adalah pengetahuan yang berupaya

hlrIEZOS

e}[ns Jo AJISIdATU) DIWR]S] d)e)S

@)

Jix

' Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Falsafah Pengetahuan

IslaF?t (Jakarta: UI-Press, 2006), hlm. 2.

'8 M. Baharudin, Dasar-Dasar Filsafat, (Bandar Lampung: Harakindo Publishing, 2013),

% Mukhtar Latif, Orientasi ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta: Prenadamedia

GIO% 2014), hlm. 197.

Nery Wise
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan proses. Dari sudut
pandang epistemologis, setiap ilmu pengetahuan merupakan hasil
pemeriksaan dan pengkajian terhadap suatu benda hingga akhirnya
diketahui oleh manusia.?

Dari pendapat beberapa tokoh di atas, maka penulis dapat
menyederhanakannya bahwa epistemologi merupakan cabang falsafah
yang membahas pengetahuan. Mulai dari cara memperolehnya, tahapan-

tahapan hingga menjadi pengetahuan yang ilmiah yang kebenarannya

dapat dipertanggungjawabkan dan diakui secara universal.

Aliran-Aliran Epistemologi
a. Epistemologi Barat
Epistemologi Barat terbagi menjadi dua bagian yaitu empirisme
dan rasionalisme
1) Empirisme
Secara etimologis, empirisme berasal dari kata Yunani
empeiria, emperos, yang berarti berpengalaman. Empirisme dapat
dijelaskan sebagai pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman
indrawi secara keseluruhan atau individu. Lebih lanjut, secara
terminologi, empirisme dapat dikatakan sebagai suatu paham yang
beranggapan bahwa semua sumber pengetahuan harus dicari
melalui pengalaman, atau bahwa pengalaman indrawi merupakan
satu-satunya sumber pengetahuan, dan bukan akal/rasio.”!
Tokoh empirisme yang mewakili masa klasik adalah
Aristoteles, sedangkan pelopor empirisme modern adalah F. Bacon,
T. Hobbes, John Locke, David Hume, dan John Stuart Mills.
Aristoteles percaya bahwa pengetahuan indrawi adalah dasar dari
semua pengetahuan. Tidak ada pemikiran alami sebelumnya.

Namun dalam pandangannya, sains sejati adalah sains yang

eAg uejng jo AJISIdATU() dDIWR]S] 3}elS
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mengungkap konsep dan makna universal tentang hakikat dan
hakikat segala sesuatu.?

Usaha pencarian pengetahuan yang dilakukakan oleh
manusia berlangsung secara terus menerus. Namun, terdapat tradisi
epistemologi yang telah mengakar kuat menyebabkan membatasi
diri dalam menggali ilmu pengetahuan. Sehingga apa yang disebut
dengan pengetahaun hanya berkutat pada dimensi fisik yang
mengalami.

Rasionalisme

Secara umum rasionalisme merupakan suatu pendekatan
filsafat yang menekankan pada akal (rasio) sebagai sumber utama
pengetahuan. Artinya kontribusi nalar lebih besar dari pada indra,
sehingga diterima adanya struktur bawaan (ide, kategori). Namun,
bukan berarti rasionalisme menolak pengetahuan yang berasal dari
pengalaman, yang notabene merupakan stimulus bagi pikiran.
Namun, kaum rasionalis masih percaya bahwa kebenaran dan
kesalahan ditemukan dalam gagasan, bukan pada hal-hal tertentu.”

Pada periode klasik, aliran rasionalisme diprakarsai oleh
Plato, sedangkan masa modern diteruskan Descarte dan Leibniz.?*
Ketiga tokoh ini merupakan tokoh yang paling terkenal dalam
aliran rasionalisme.

Dua filsuf besar yang terlibat dalam debat mengenai aliran
rasionalisme dan empirisme adalah Plato dan muridnya,
Aristoteles. Plato mewakili kekuatan rasio sebagai sumber
pengetahuan, sementara Aristoteles mengutamakan peran indra
sebagai sumber pengetahuan. Plato berpendapat bahwa

pengamatan melalui indera tidak memberikan pengetahuan yang

udg)[ng Jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elg

%2 Fu’ad Farid Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, Cepat Menguasai Ilmu Filsafat,
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(Y@akarta: IRCiSoD, 2003), him. 76.

2% Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum, hlm.159.

24 Amin Abdullah., Filsafat Islam: Kajian Ontologis, Epistemologis, Aksiologis, Historis
Per.gektzf, (Yogyakarta: LESFI, 1992), hlm.30.
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dapat diandalkan karena sifatnya yang selalu berubah, sehingga
tidak bisa dianggap sebagai sumber pengetahuan yang valid.
Melalui eksplorasinya, Plato menemukan bahwa ada kebenaran
yang abadi di luar pengamatan inderawi, yaitu dunia gagasan atau
"ide". Bagi Plato, dunia ide memiliki sifat yang tetap, kaku, dan
abadi.

Sementara itu, Aristoteles tidak sepenuhnya menolak
pengamatan inderawi atau pengetahuan yang diperoleh dari indra.
Ia mengakui bahwa pengamatan inderawi bersifat berubah-ubah,
tidak tetap, dan tidak kekal. Namun, Aristoteles percaya bahwa
dengan melakukan pengamatan inderawi yang terus-menerus dan
penyelidikan terhadap benda-benda konkret, akal atau rasio
manusia dapat mengabstraksi ide-ide dari pengalaman konkret
tersebut. Dengan demikian, Aristoteles memperlihatkan bahwa
pengetahuan bisa dipahami melalui proses rasionalisasi dari
pengamatan inderawi.

Tokoh filsuf modern Rene Descartes memulai revolusi
filsafat di Eropa dengan guncangan skeptismenya (meragukan
sesuatu). Orang yang dapat dikatakan ada ialah dia yang berpikir
dan meragukan, karena ragu merupakan satu bentuk berfikir yang
berarti eksis. Ungkapan yang terkenalnya ialah Cogito Ergo Sum
“aku berfikir, karena itu aku ada”.?® Ini adalah proposisi pertama
yang baginya adalah pasti. Menurutnya berfikir adalah suatu
kebenaran yang pasti. Apakah persoalan pikiran manusia
merupakan persoalan penipuan dan penyesatan atau persoalan
pemahaman dan pemastian. Yang jelas realitas tersebut merupakan
asas filsafat Descartes dan titik tolak bagi keyakinan filosofis.

Sedangkan Leibniz menurut pemahamannya menggagas
konsep fitrah (sifat) dan menganggap gagasan dan prinsip umum

sebagai persiapan tersembunyi dalam jiwa yang tidak dapat

neny wisey JiaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

% Suaedi, Pengantar Filsafat llmu, (Jawa Barat: IPB Press, 2016), him. 96.
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dirasakan. Ia perlu dirangsang oleh indranya agar mampu beralih
kepada perasaan.”® Pada dasarnya menurut aliran ini, rasionalisme
sebenarnya tidak menafikan penggunaan indera, namun indra
hanya berperan merangsang pikiran dan memberikan informasi
tentang bahan-bahan yang dapat dicerna oleh pikiran. Jika
empirisme menggunakan metode induktif, rasionalisme lebih

memilih metode deduktif.

b. Aliran-Aliran Epistemologi Islam

1) Epistemologi Bayani

Bayani adalah sebuah metode atau pendekatan
epistemologis yang mencakup disiplin-disiplin ilmu yang berasal
dari bahasa Arab, seperti tata bahasa (nahwu), hukum Islam (figh
dan ushul figh), teologi (kalam), dan retorika (balaghah). Metode
ini menggunakan pendekatan berbasis bahasa atau linguistik.27

Bayani adalah metode yang menggunakan teks sebagai
sumber pengetahuan, di mana kebenaran dicari melalui analisis
teks. Terlepas dari apa yang terjadi di dunia nyata, pedoman
utamanya ditemukan dalam teks. Dalam konteks pemikiran Islam,
metode bayani mengacu pada metode tafsir atau takwil yang
digunakan oleh para ahli untuk mendalami ilmu Al-Qur'an dan
Hadits.”®

Dalam bahasa filsafat yang disederhanakan, pendekatan
bayani bisa diartikan sebagai model metodologi yang didasarkan
pada teks. Dalam pendekatan ini, teks suci memiliki otoritas penuh
untuk menentukan arah kebenaran. Fungsi akal dalam hal ini
adalah menjaga dan menafsirkan makna yang terkandung dalam

teks, yang dapat dipahami melalui analisis hubungan antara makna
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W 2" Mochamad Hasyim, “Epistemologi Islam (Bayani, Burhani, Irfani)”, A/-Murabbi:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3, Nomor 2, Juni 2018, hlm. 221
%8 Al Rasyidin, et al, Filsafat ilmu dalam tradisi Islam, (Medan: Perdana Publishing,
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dan kata-kata. Juga dikatakan bahwa dalam epistemologi bayani,
akal berperan sebagai pengendali atau pengatur hawa nafsu, serta
sebagai alat untuk mendukung dan menegaskan kebenaran yang
ditentukan oleh otoritas teks.”

Dalam teologi Islam (ilmu kalam) istilah qiyas disebut
istidlal (tuntutan mengemukakan alasan) bi al-syahd ‘ala al-ghaib,
argumen-argumen metafisika tentang masalah ketuhanan, demikian
terdapat di dalam nahwu dan studi balagha, dalam hal ini yang
paling dan sangat dituntut ialah kesesuaian teks (nash) dengan
30

evidensinya.

Menurut Imam as-Syafi’i, tiga asas epistemologi bayani

nery ejysng NINY!iw ejdido yeq @

adalah al-Qur’an, as-Sunnah dan al-Qiyas. Kemudian, beliau juga
menyandarkan pada satu asas lagi, yaitu al-Ijma’.31
2) Epistemologi Burhani
Istilah A/-burhan dalam bahasa Arab berarti argumen yang
jelas dan terang (alhujjah), dan dalam bahasa Inggris berarti bukti
(tanda tangan, keterangan, penjelasan). Sebagai metodologi,
pandangan dunia yang lahir dari semangat Yunani didukung oleh
Aristoteles dan kemudian dibahas secara sistematis dalam
Organon-nya.32
Epistemologi Burhani adalah perjumpaan Al-Qur'an dengan
orang-orang di luar Arab, khususnya di Yunani. Seperti diketahui,
Yunani adalah penghasil para pemikir dan orang bijak, atau Sophia

(kebijaksanaan), sebutannya para filosof. Para filsuf Yunani lebih

banyak menggunakan akal dalam mengejar pengetahuan. Proses

AJISIdATU) dDTWR]S] 3}®]S

2 Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan
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dan=n

) Pluralisme Wacana Interreligius, terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003),
himE123

& Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan
dan=Pluralisme Wacana Interreligius, Terj. Imam Khori, him. 217

é’) 31 Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Arabi, (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi al-
Arapi, 1991), hlm. 23

=. 3 Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan
dan;luralisme Wacana Interreligius, Terj. Imam Khori, hlm. 189-190.
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Al-Qur'an menghadapkan bangsa-bangsa yang sebelumnya
memenuhi peran akal budi ini. Lahirlah pertemuan Al-Quran
dengan cara berpikir Yunani, dengan metodologi Burhan.
Epistemologi Burhan melibatkan dua metode yaitu deduksi
dan induksi. Deduksi ialah Metode penalarannya dimulai dari hal
yang umum ke hal yang khusus. Alat pereduksinya adalah pikiran
manusia dan ilmu yang diperoleh bersifat universal, sehingga ilmu
yang diperoleh tidak menimbulkan pengetahuan baru. Induksi
bekerja dari hal yang khusus ke hal yang umum. Indra manusia,
telinga, mata, mulut, hidung dan tangan digunakan secara
bersamaan. Investigasi dilakukan, setelah itu dicari kebenarannya
dengan perasaan berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh

dari lokasi kejadian.*

3) Epistemologi Irfani.

Irfani berasal dari bahasa Arab yaitu Irfan. Yang merupakan
bentuk dasar (masdar) dari kata ‘arafa yang sama maknanya
dengan ma“rifah pengetahuan. Dalam bahasa Arab, al-irfan
berbeda dengan kata al- ‘Glm. Al-‘ilm menunjukkan pemerolehan
objek pengetahuan melalui transformasi (nagl/) ataupun rasionalitas
(‘aql), sementara irfan atau ma’rifat berhubungan dengan
pengalaman atau  pengetahuan lansung dengan  objek
penzg,retahuan.34 Sebutan lain dari pengetahuan yang peroleh ialah
melalui tersingkapnya tabir pengucapan mudahnya menjadi Kasaf
(kasyf), sehingga manusia dapar secara langsung menerima
pengetahuan dari Allah Swt, tanpa perantara dan hijab.

Menurut Suhrawardi, intuisi (irfani) adalah "teori
pencapaian,” di mana intuisi merupakan sesuatu yang datang

sebelum teks dan menjadi prasyarat dalam menemukan makna atau
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mengalami pengalaman spiritual yang mengarah pada bentuk
pengetahuan tertentu. Paradigma intuisi menurut Hasan Hanafi
mencakup dua aspek: pengalaman spiritual yang murni dan aspek
analisis yang dilakukan oleh pemikiran rasional. Oleh karena itu,
model intuitif merupakan gabungan antara model emosional
(pemikiran) dan persepsi (burhani). Model ini akhirnya dipadukan
dengan pembuktian yang rasional.*

Epistemologi irfani adalah pengungkapan atas pengetahuan
yang diperoleh lewat penyinaran hakikat oleh Tuhan kepada
hambannya. Pengetahuan irfan inilah yang disebut dengan
pengetahuan yang dihadirkan (ilm hudhuri) yang berbeda dengan
pengetahuan rasional. Pengetahuan irfan sesungguhnya adalah
pengetahuan yang sangat spesial, terbatas dan tertutup. Irfani Islam
berbeda dengan mistik Barat, pengetahuan irfani lebih berkaitan
dengan kebersihan jiwa, rasa dan keyakinan hati, sementara mistik
Barat lebih positivistik.

Orang-orang seperti ini biasanya telah mencapai magam
tertinggi setelah menjalani riyadlah. Orang yang menerima
pengetahuan langsung ini berada dalam keadaan fana, yang dapat
didefinisikan sebagai hancur atau mabuk. Di dalam Islam, mereka
yang disebut sebagai kaum tasawuf atau sufi ialah pelaku dari
epistemologi irfani. Kaum tasawuf menekankan aspek penyatuan
antara manusia dan Tuhan.*® Tuhan adalah pusat, dan semua orang

kembali kepada Dia.

'inj auan Pustaka
Meskipun kajian tentang epistemologi ilmu telah banyak yang
engkaji, akan tetapi penulis belum menemukan kajian secara khusus tentang

istemologi Syed Naquib Al- Attas. Adapun kajian mengenai tokoh ini masih
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% Hassan Hanafi, Islamologi 2: Dari Rasionalisme Ke Empirisme, Terj. Miftah Fagih,

(Y@akarta: Lkis, 2004), him. 301

% Umi Khusnul Khotimah, Tasawuf Islam Dan Pluralisme, Dalam Sururin, Nilai-Nilai

Pluvédisme Dalam Islam: Bingkai Gagasan Yang Berserak, (Bandung: Nuansa, 2005), him. 212-
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©
“bersifat parsial. Oleh karena itu dibutuhkan kajian yang lebih lanjut. Berikut
©

Ani penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya:
@)

- Pertama, Skripsi berjudul "Gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan
QStudi Pemikiran Pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas)" yang ditulis
-oleh Abdul Gofur dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
’Tarblyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta
£ada tahun 2008, mengulas konsep Islamisasi ilmu pengetahuan yang
(@iperkenalkan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas sebagai "revolusi
;épisemologi". Dalam implementasinya, gagasan ini mempertimbangkan studi,
%engenalan, dan pemisahan unsur-unsur yang terbentuk oleh budaya dan
gperadaban Barat. Meskipun tulisan ini menarik karena membahas poin-poin
Cepistemologi dan gagasan pemikiran islamisasi ilmu pengetahuan, namun
tidak mendetailkan akar permasalahan epistemologi. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan kajian yang lebih komprehensif.37
Kedua, Skripsi berjudul Kritik Islamic Worldview Syed Muhammad
Naquib Al-Attas Terhadap Western Woldview karya Nur Hasan, Prodi Studi
Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya pada tahun 2014. Nur Hasan menyimpulkan dalam
gua poin. Pertama, dia mengatakan bahwa Naquib Al-Attas berpendapat
%ahwa perspektif dunia Barat berasal dari imitasi gagasan praktik gereja Barat
Eerhadap citra Islam. Ini dimulai sejak kemunculan Islam dan pembebasannya
i':'a;_tas Timur dari pengaruh kekaisaran Romawi Byzantium. Dari sana, ada
helaksud tersembunyi dari Barat, yaitu untuk menghegemoni pemikiran umat
E'slam atau memengaruhi alam pikiran umat Islam dengan “membaratkannya”.
:Kedua, Nur Hasan menyatakan bahwa Naquib Al-Attas mengemukakan kritik
gerhadap perspektif Barat, khususnya sekulerisme, yang merupakan hasil dari
aberalisme. Nur Hasan menyatakan bahwa sekulerisme adalah salah satu
%ontoh dari keruntuhan otoritas Kristen, penghancuran unsur-unsur penting

ieagamaan, peralihan keyakinan Kristen ke gagasan duniawi, pemisahan

1194

37 Abdul Gofur, “Gagasan islamisasi ilmu pengetahuan (Studi pemikiran Syed

Mu@wmad Naquib Al- Attas)”, Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2008.
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©

Jantara hak-hak sipil (keduniaan) dengan agama, dan gagasan kekuasaan
cl’%egara tanpa agama. Naquib Al-Attas juga memberi peringatan agar umat
S'slam tidak mengikuti paham sekulerisme yang dekat dengan positivisme,
§ang menganggap bahwa hal-hal empirik menciptakan Tuhan baru yang dapat
Tmenghilangkan nilai-nilai spiritual dan Ketuhanan. Ini jelas bertentangan
gengan Islam.*®
= Ketiga, Jurnal Anwar Mujahidin, Epistemologi Islam: Kedudukan
:@Vahyu Sebagai Sumber Ilmu Tahun 2018. Tulisan ini membahas tentang
%agaimana rasionalisme dan empirisme sangat berseberangan dengan konsepsi
wpistemologi Islam. Kedudukan wahyu dijadikan otoritas tertinggi dalam
g‘lencapai kebenaran dalam Islam. Al-qur’an dapat dijadikan sumber ilmu
dengan persyaratan kajian dengan metodologi yang ilmiah. Penelitian ini
hanya membahas kedudukan wahyu dengan ilmu, sedangkan penulis
membahas persoalan epistemologi secara komprehensif dalam sudut pandang
Barat dan Islam.*®

Keempat, Artikel dengan judul “Pemikiran Islam Modern Syed
Muhammad Naquib Al-Attas” yang merupakan karya dari Makhfira Nuryanti
dalam jurnal Substantia, Volume 22 Nomor 1, April 2020, Universitas Islam
§legeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alAttas
glemberikan beberapa konsep yang mengubah, seperti konsep pendidikan
Hélam yang bertujuan untuk membuat manusia yang sempurna, yaitu orang
,yang menyadari individualitas mereka dan memiliki hubungan yang tepat
gengan Tuhan, masyarakat, dan alam. Islamisasi ilmu juga merupakan proses
rfglekonstruksi ilmu pengetahuan Barat untuk kemudian dimasukkan ke dalam
Eﬁtruktur ilmu pengetahuan Islam. Keduanya menunjukkan kembalinya

Seradaban Islam. Kesamaan penelitian ini adalah bahwa mereka membahas

g'))emikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang perbedaan perspektif

Ag {re}j

% Nur Hasan, Kritik Islamic Worldview Syed Muhammad Naquib Al-Attas Terhadap

Westcrn Woldv1ew (Surabaya: Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014),

Jux

% Anwar Mujahidin, Epistemologi Islam: Kedudukan Wahyu Sebagai Sumber Ilmu,

Ulu%ma Jurnal Studi Keislaman, Vol.17 No 1, Juni 2018.
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©

Barat dan Islam. Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian penulis, yang
v

“mana penulis akan menguraikan pandangan episteologi ilmu Al-Attas.*
o

° Kelima, Jurnal Ansiru, Epistemologi Islam Dan Barat karya
?‘Muhammad Amin Tahun 2017. Islam memiliki keistimewaan dalam
JPpengembangan epistemologi di dunia. Karakter kewahyuan yang dimilikinya
Zelah mampu mempertahankan kebenaran yang ditawarkannya. Penelitian ini
snenawarkan sudut pandang epistemologi Barat dan Timur. Berdasarkan
?enelitian tersebut, Penulis berangkat dari dua sudut pandang antara Barat dan
(,'Islam serta mengurai worldview Islam dan Barat berdasarkan konsepsi tokoh
%ang penulis teliti.**
© Keenam, Jurnal Mawa’iz Rekonstruksi Islamisasi Sains Sebagai
CLangkah Awal Islamisasi Ilmu: Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas
karya Dody Irawan yang diterbitkan oleh Jurnal Mawa’iz Vol. 10, no.1 tahun
2019. Rekonstruksi pemikiran al-Attas dimulai dari kekhawatirannya terhadap
penyempitan makna istilah-istilah ilmiah Islam, yang disebabkan oleh upaya
westernisasi, mitologisasi, pemasukan unsur-unsur gaib, dan sekularisme.
Sejalan dengan strategi Islamisasi yang dianutnya, al-Attas menggunakan
pendekatan islamisasi ilmu sebagai langkah untuk memperbaiki disiplin ilmu
gnodern dan membersihkan ilmu yang telah terpengaruh oleh pandangan
%ekularisme. Bagi al-Attas, pengetahuan merupakan anugerah dari Tuhan yang
Enasuk ke dalam ruh manusia, kemudian diinterpretasikan oleh kekuatan
né)atiniah yang ada di dalamnya, sehingga menghasilkan pengetahuan dan
Eerbagai bentuk simbol atau proporsi logis atau matematis. Meskipun
Eaenelitian tersebut memiliki kesamaan dalam pembahasan tentang pemikiran

%yed Muhammad Naquib Al-Attas mengenai perubahan dalam sains yang

iersifat sekuler, namun tidak menjelaskan pokok-pokok epistemologi.42

ng jo

=. *° Makhfira Nuryanti and Lukman Hakim. "Pemikiran Islam Modern Syed Muhammad
Naguib Al-Attas." Substantia: Jurnal Hmu-Ilmu Ushuluddin Vol.22, No.1, Tahun 2020.
= * Muhammad Amin, “Epistemologi Islam Dan Barat”, Jurnal Ansiru Nomor 1 Volum E
1, Juhi 2017.
*2 Dody Irawan. "Rekonstruksi Islamisasi Sains Sebagai Langkah Awal Islamisasi Ilmu:
Pengikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas." Mawa Izh Jurnal Dakwah Dan Pengembangan
Sosig] Kemanusiaan vol.10 Tahun 2019.
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kekosongan dalam aspek

mengisi

Sekaligus

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui berbagai sudut
sebelumnya.

andang epistemologi. Penelitian yang akan penulis kaji berbeda dengan
pistemologi khususnya dalam pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas.

erbagai kekurangan tersebut.

enelitian
emoga dengan kehadiran skripsi ini diharapkan dapat melengkapi dari

© Halkc _@T% m#lileUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III
METODE PENELITIAN

-

enis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research) yang

lw rxd1o YeH ©

gersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
iada kondisi ilmiah (natural setting) langsung ke sumber data, dalam hal ini
(ZBeneliti sebagai instrumen kunci.”® Penelitian kepustakaan (library research)
%mngumpulkan bahan penelitian dari berbagai literatur. Sumber literatur yang
gkan dipelajari tidak terbatas pada buku tetapi juga dapat mencakup dokumen-
clEgokumen, jurnal, artikel, majalah, dan surat kabar. Fokus utama penelitian
“%kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, proposisi, prinsip,
pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat digunakan untuk menganalisis dan

memecahkan masalah yang diteliti.**

Sumber Data

Data adalah catatan mengenai kumpulan fakta atau informasi. Dalam
penggunaan sehari-hari, data merujuk kepada informasi yang diterima tanpa
diubah atau diinterpretasikan lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan dua
&)umber data, yaitu data primer dan data sekunder, sebagai berikut:
Sumber Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui sumber-sumber
secara langsung, atau dapat disebut juga semua sumber dan buku yang
menjadi data utama penulis. Adapun data-data primer dalam penelitian ini
adalah pertama, buku Prolegomena to Metaphysics of Islam Syed M.
Naquib Al-Attas. Kedua, Islam dan Sekularisme (Syed M. Naquib Al-
Attas). Ketiga, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas (Wan Mohd Nor Wan Daud). Keempat, Islam dan Filsafat Sains
(Syed M. Naquib Al-Attas).

S fre3Ing Jo AJISI3ATU() dIWE|S] )R

43 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Bandung: ALFABETA,

2018), hlm.13.

* Sarjono. DD., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama

11

Isla@ 2008), him. 20

21
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Sumber data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
kedua atau data pendukung untuk melengkapi terkait masalah penelitian.*
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini mengambil
berbagai referensi lain dari berbagai sumber. Diantara sumber yang diambil
adalah yang memiliki relevansi terhadap objek penelitian seperti buku,

jurnal, dan artikel pemikiran Syed M. Naquib Al-Attas

i f—fi’eknik pengumpulan Data
)

25 Tahap awal dalam memperoleh data yang valid adalah dengan
Elengumpulkan berbagai sumber yang relevan dengan judul penelitian. Penulis
Qé)nenggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. Dokumen
merupakan sumber informasi yang penting dalam penelitian kepustakaan,
termasuk dokumen-dokumen dari peneliti sebelumnya. Dalam metode
dokumentasi, penulis mengumpulkan sebanyak mungkin data tertulis yang
mencakup buku-buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini.*

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
beberapa cara, diantaranya adalah sebagai berikut:*’
Mengumpulkan buku-buku karya Syed M. Naquib Al-Attas.
Membaca dan menganalisis dengan cermat karya-karya tersebut untuk
memahami pandangan dan pemikiran yang diungkapkan oleh Syed M.
Naquib Al-Attas.
Mencatat konsep-konsep dan prinsip-prinsip epistemologi yang dijelaskan
oleh Syed M. Naquib Al-Attas selama proses membaca dan menelaah
karyanya.
Mencatat kutipan-kutipan yang relevan dari karya-karya tersebut, serta

mengklasifikasikannya berdasarkan tema atau topik tertentu.

201

Ag prejng 10 &qgsxaAggﬂ DIWE|SRPI%ES

*® https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-sekunder/ Diakses padal0 September 2023..

* Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
hlm 77-78.

*" Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian, him. 121.
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Menerapkan pemahaman dan konsep-konsep epistemologi yang
ditemukan dari karya-karya Syed M. Naquib Al-Attas ke dalam karya
tulisan yang sedang dikerjakan. Hal ini dilakukan untuk memperkaya

argumen dan memperkuat dasar teoritis penelitian.

Feknik Analisis Data
Penulisan skripsi ini menggunakan analisis data deskriptif yaitu
iengan memberikan gambaran dan penjelasan sistematis tentang data-data
gl)ang diperoleh dalam penelitian, serta karakteristik yang diselidiki
:?Eierdasarkan permasalahan. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian dapat
didasarkan pada rumusan masalah epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-
gttas. 0

Penulis menganalisis serta mendeskripsikan segala hal yang berkaitan
dengan pokok penelitian ini secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
objek yang semula berasal dari data-data yang ada tentang objek
permasalahannya. Pendekatan yang digunakan meliputi metode induktif dan
deduktif. Setelah data dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan,
mengklasifikasikan, mencari keterkaitannya, dan kemudian menarik
Resimpulan berdasarkan prinsip-prinsip logika dan konstruksi teoritis.
Selama proses analisis, dilakukan penyaringan terhadap data yang

I 23¢e

delah dikumpulkan, dengan merangkum dan memilih informasi yang paling

ie

Penting untuk difokuskan, sesuai dengan kerangka studi ini. Agar
?mempermudah dalam penarikan kesimpulan, penulis menampilkan data secara
Ejisual. Proses ini melibatkan kategorisasi, pengelompokan dalam kategori
g_ertentu, dan penyusunan data sesuai dengan sistematika yang sesuai dengan

= s s 49
?eta masalah penelitian ini.
m

eAg uejng

8 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma,

20109, hlm. 161-164.

9 Ibid,. hlm.65.

nery wisey



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynun eAuey uedinbuad e

b )

_§>

nidl

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

A

10 )eH ©

Biw e

e

NelY eXsns NI

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

BAB YV
PENUTUP

esimpulan

Dari temuan dalam penelitian tersebut, peneliti dapat menggambarkan
berapa kesimpulan sebagai respons terhadap perumusan masalah. Berikut
alah hasil simpulan tersebut:

Syed Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat bahwa proses memperoleh
pengetahuan dimulai dengan memberikan definisi secara deskriptif. Dia
meyakini bahwa pengetahuan berasal dari Allah SWT dan diberikan
kepada individu yang memiliki jiwa kreatif. Al-Attas membagi pencapaian
dan definisi pengetahuan menjadi dua bagian. Pertama, pengetahuan yang
diberikan oleh Allah kepada manusia sebagai karunia-Nya. Kedua,
pengetahuan yang diperoleh melalui usaha aktif dan kreatif individu
berdasarkan upaya intelektualnya sendiri, yang melibatkan pengalaman,
penyelidikan, dan pengkajian. Al-Attas menekankan bahwa pengetahuan
bersumber dari Allah SWT dan disalurkan melalui beberapa saluran,
seperti indra yang sehat, laporan yang benar yang didukung oleh otoritas,
akal yang sehat, dan intuisi.

Syed Al-Attas mengklasifikasikan pengetahuan ke dalam dua
kategori, yaitu: ilmu iluminasi (ma’rifah) dan ilmu sains. Dalam bahasa
Melayu, ilmu iluminasi disebut sebagai ilmu pengenalan, sedangkan ilmu
sains disebut sebagai ilmu pengetahuan.

Syed Al-Attas mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan tidaklah
netral. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pemahaman yang dimiliki oleh
setiap budaya, walaupun ada beberapa kesamaan yang dipengaruhi oleh
agama, sejarah, dan pandangan hidup.

Menurutnya, ilmu pengetahuan yang benar adalah ilmu yang
memiliki batasan kebenaran. Tanpa batasan tersebut, kebenaran tidak akan
pernah tercapai. Dalam Islam, batasan kebenaran ditetapkan sebagai
kearifan atau hikmah. Kebenaran itu adalah kebenaran itu sendiri; tidak

kurang dan tidak lebih. Melalui hikmah, setiap kebenaran diberikan makna

63
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yang sesuai. Setiap objek ilmu memiliki batasan kebenaran yang berbeda.
Beberapa di antaranya lebih dalam dan sulit ditemukan dibandingkan yang
lainnya. Oleh karena itu, dalam upaya tak henti-hentinya untuk
menemukannya, tidak ada masalah dalam membatasi penelitian.
Tujuannya adalah, dengan bimbingan hikmah, untuk mengenali batasan-
batasan tersebut.

Konsep epistemologi Al-Attas merupakan usaha untuk merekonstruksi
kembali struktur keilmuan peradaban yang telah tersekularisasi. Syed Al-
Attas memulainya dengan menjelaskan makna pandangan hidup atau
dunia Islam yang sangat berbeda dengan pandangan dunia lainnya,
terutama Barat. Konsep islamisasi ilmu pengetahuan oleh Al-Attas
bertujuan utama pada islamisasi pikiran, jiwa, dan fisik serta dampak-
dampaknya terhadap kehidupan umat Islam. Terdapat dua proses dalam
islamisasi ilmu pengetahuan Al-Attas, yaitu menghilangkan semua unsur
yang mencakup unsur-unsur magis, animisme, mitologi, dan tradisi budaya
yang tidak selaras dengan Islam, kemudian memasukkan unsur-unsur
Islam beserta konsep-konsep kunci dalam setiap bidang ilmu pengetahuan

saat ini yang relevan.

. Saran

Dalam penelitian ini, disadari bahwa terdapat kekurangan karena

ni“r;seterbatasan penulis dalam mengakses sumber referensi yang memadai. Untuk

Enencapai peradaban ilmu pengetahuan yang utuh, penting bagi konsep ilmu

(2]
antuk menyatukan semua komponen yang relevan. Oleh karena itu,

-
iharapkan peneliti berikutnya dapat mengeksplorasi peran adab dalam
m

gpembentuk hubungan antar berbagai bidang ilmu pengetahuan. Adab

‘fnemiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan ilmu pengetahuan,

a'an peradaban dapat terancam Kketika nilai-nilai adab diabaikan dalam

= .
-memahami ilmu pengetahuan.
jo¥]

=
9]

Dengan pemahaman bahwa tulisan ini sederhana dan rentan terhadap

“kesalahan serta kekhilafan, penting untuk diakui bahwa penulisan ini tidak
o

Juput dari kekurangan. Oleh karena itu, kritik yang membangun selalu
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Semoga tulisan ini

mberikan manfaat bagi pembaca, sambil diharapkan agar segala kesalahan

harapkan untuk meningkatkan kualitas tulisan ini.
n kekhilafan penulis dapat diampuni oleh Allah.

(5]
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